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Abstrak

Kemajuan pesat dalam teknologi informasi dan komunikasi telah memberikan dampak besar pada bidang
pendidikan. SMAN 17 Surabaya berupaya mengadopsi teknologi dengan mengembangkan pembelajaran berbasis
website dan e-learning guna meningkatkan kualitas pendidikan. Namun, penerapan Teknologi Informasi dan
Sistem Informasi di sekolah masih menemui berbagai hambatan, seperti kurangnya integrasi sistem dan belum
adanya arsitektur yang sistematis untuk perencanaan dan pengelolaan TI/SI. Oleh karena itu, dibutuhkan
perancangan arsitektur enterprise yang berfungsi sebagai acuan dalam merancang dan mengembangkan sistem
informasi sekolah. Penelitian ini menggunakan framework The Open Group Architecture Framework dengan
metode Architecture Development Method yang meliputi fase preliminary, arsitektur visi, arsitektur bisnis,
arsitektur sistem informasi, arsitektur teknologi, hingga peluang dan solusi. Hasil penelitian ini menghasilkan
rancangan arsitektur enterprise dengan usulan aplikasi untuk mendukung digitalisasi layanan sekolah, yaitu LMS
berbasis Moodle, SIAKAD, SI_Pegawai, SI_Keuangan, Sistem Informasi Kearsipan Dinamis (SIKD), Sistem
Perpustakaan Digital berbasis SLiMS, serta SI_Sarpras, yang dapat menjadi pedoman dalam pengembangan sistem
informasi yang selaras dengan tujuan strategis SMAN 17 Surabaya.

Kata kunci: Arsitektur Enterprise, TOGAF ADM, Sistem Informasi sekolah.

APPLICATION OF THE TOGAF ADM FRAMEWORK IN DESIGNING ENTERPRISE
ARCHITECTURE AT SMAN 17 SURABAYA

Abstract

Rapid advances in information and communication technology have had a major impact on education. SMAN 17
Surabaya seeks to adopt technology by developing web-based learning and e-learning to improve the quality of
education. However, the implementation of Information Technology and Information Systems in the school still
encounters various obstacles, such as the lack of system integration and the absence of a systematic architecture
for IT/IS planning and management. Therefore, it is necessary to design an enterprise architecture that serves as
a reference in designing and developing school information systems. This research uses The Open Group
Architecture Framework with Architecture Development Method which includes preliminary phase, vision
architecture, business architecture, information system architecture, technology architecture, to opportunities and
solutions. The results of this study resulted in an enterprise architecture design with proposed applications to
support the digitization of school services, namely Moodle-based LMS, SIAKAD, SI_Employee, SI_Finance,
Dynamic Archive Information System (SIKD), SLiMS-based Digital Library System, and SI_Sarpras, which can
be a guideline in developing information systems that are aligned with the strategic objectives of SMAN 17
Surabaya.

Keywords: Enterprise Architecture, TOGAF ADM, School Information System.

1. PENDAHULUAN dampak positif dengan mempermudah akses terhadap
informasi dan pengetahuan, sehingga memperdalam
pemahaman serta mendukung penerapan ilmu dalam
kehidupan sehari-hari (Maritsa et al., 2021).
Pemanfaatan teknologi yang tepat tidak hanya
mempermudah  akses informasi, tetapi juga
meningkatkan efisiensi operasional sekolah, sehingga
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Di tengah laju perubahan zaman yang begitu
cepat dan pesatnya perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi, sektor pendidikan
mengalami perubahan yang signifikan (Melati et al.,
2023). Di dunia pendidikan, teknologi membawa
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menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan
mendukung perkembangan siswa di era digital
(Cahyani et al., 2024). Salah satu instansi pendidikan
yang telah mengadopsi teknologi yaitu SMAN 17

Surabaya.

SMAN 17 Surabaya memiliki misi untuk
mengembangkan pembelajaran yang representatif
berbasis website dan e-learning, didukung oleh
pustaka digital serta peningkatan kualitas tenaga
pendidik dan kependidikan, sehingga mampu
berkompetisi di era digital (“SMAN 17 SURABAYA
— Berbudi dan Berprestasi,” n.d.). Namun, dalam
implementasinya, pemanfaatan Teknologi Informasi
(T1) dan Sistem Informasi (SI) di lingkungan sekolah
masih menghadapi berbagai tantangan. Proses
administrasi, pengelolaan dokumen, serta pencatatan
informasi belum sepenuhnya efektif karena kegiatan
seperti  perpustakaan, keuangan,  persuratan,
pengarsipan, dan aktivitas belajar mengajar masih
dilakukan secara manual tanpa sistem terintegrasi.
Salah satu tantangan utama adalah bagaimana
meningkatkan ketepatan dan kecepatan pelayanan
untuk mendukung operasional sekolah secara
optimal.

Optimalisasi pemanfaatan teknologi informasi
serta peningkatan pemahaman terhadap pentingnya
digitalisasi masih perlu terus didorong untuk
mempercepat proses bisnis di lingkungan sekolah.
Saat ini, penggunaan teknologi masih terbatas pada
platform smart class untuk pelaksanaan ujian dan
website untuk media promosi, tanpa adanya
pemanfaatan yang lebih luas dalam mendukung
aktivitas administrasi dan  akademik secara
keseluruhan. Kondisi ini menunjukkan perlunya
pengembangan sistem informasi yang terstruktur dan
terpadu guna mendukung seluruh aspek operasional
dan akademik di SMAN 17 Surabaya. Dalam
menerapkan  solusi  TIl,  organisasi  perlu
mempertimbangkan budaya, kondisi saat ini, dan
kapabilitas yang ada agar solusi dapat efektif
mendukung bisnis. Solusi juga harus mampu
mengintegrasikan data dan sistem, memanfaatkan
sumber daya yang ada, serta mempersiapkan
perubahan menuju kondisi yang dituju. Maka dari itu,
arsitektur enterprise menjadi solusi T1 terbaik untuk
kebutuhan bisnis (Arista and Ho Purabaya, 2024).
Perancangan arsitektur enterprise diperlukan sebagai
pedoman sistematis dalam perencanaan dan
pengelolaan sistem informasi di lingkungan sekolah.

Menurut Minoli (2008, dikutip dalam Mail et
al., 2023), arsitektur enterprise menggambarkan
rencana pengembangan sistem atau kumpulan sistem
dengan mengorganisasikan secara logis proses bisnis
utama dan kapabilitas teknologi informasi (T1) sesuai
kebutuhan integrasi. Arsitektur enterprise juga
mendeskripsikan  misi  pemangku  kepentingan,
termasuk pimpinan organisasi, yang meliputi aspek
fungsionalitas, informasi, lokasi, serta parameter
kinerja. Dengan demikian, arsitektur enterprise
berfungsi sebagai panduan dalam pengembangan

sistem  yang
menyeluruh.

Dalam studi kasus enterprise, penggunaan
kerangka kerja atau framework sangat penting untuk
mengelola inovasi dan merancang arsitektur secara
lebih terstruktur. Tujuan dari penggunaan framework
adalah untuk meningkatkan efisiensi dalam proses
yang terintegrasi guna mendukung perubahan strategi
bisnis. Beberapa framework enterprise yang umum
digunakan dan diakui secara global meliputi TOGAF,
Zachman Framework, dan FEAF. Masing-masing
framework ini  memiliki  keunggulan  dan
keterbatasannya sendiri dalam penerapannya.

The Open Group Architecture Framework
(TOGAF) merupakan kerangka kerja arsitektur yang
berperan sebagai alat untuk mendukung adopsi,
pengembangan, implementasi, dan pemeliharaan
arsitektur enterprise (Monita et al., 2021). TOGAF
memiliki karakteristik seperti bersifat open source,
menekankan siklus implementasi ADM, netral, dan
menggunakan  pendekatan yang  menyeluruh
(Ramadhan Putra and Anggreani, 2022).

Berdasarkan penelitian sebelumnya, 92% dari
kompleksitas metodologi TOGAF ADM dinilai
mampu mendukung arsitektur SI/TI dengan lebih
baik dibandingkan metode lainnya. Selain itu,
masukan dan keluaran dari kerangka kerja TOGAF
juga dianggap lebih unggul dibandingkan dengan
metodologi lainnya (Ardiansyah et al., 2019). Selain
itu, TOGAF juga menawarkan fitur-fitur yang tidak
ditemukan dalam Zachman Framework, seperti
pendekatan berbasis objek serta perhatian terhadap
aspek-aspek tambahan selain empat elemen utama
arsitektur enterprise, termasuk tata kelola, analisis
kesenjangan, dan manajemen perubahan.

TOGAF memiliki metode yang terperinci untuk
merancang, mengelola, serta memelihara arsitektur
enterprise  yang dikenal dengan Architecture
Development Method (ADM). Beberapa tahapan
dalam TOGAF ADM diantaranya yaitu, preliminary
phase, fase visi arsitektur, fase arsitektur bisnis, fase
arsitektur sistem informasi, fase arsitektur teknologi,
fase peluang dan solusi, fase perencanaan migrasi,
fase tata kelola implementasi, dan fase manajemen
perubahan arsitektur.

Oleh karena itu, dipilihlah metode TOGAF
ADM dalam merancang arsitektur enterprise pada
SMAN 17 Surabaya. Dengan adanya Arsitektur
enterprise untuk layanan administrasi dan akademik
yang terintegrasi, proses bisnis di lingkungan sekolah
dapat terdefinisi dengan baik sehingga mampu
mendukung pencapaian visi dan misi yang akan
diwujudkan melalui perancangan arsitektur bisnis,
sistem informasi, dan teknologi informasi di SMAN
17 Surabaya.

mendukung  organisasi  secara

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di SMAN 17 Surabaya
dengan menggunakan metode pengembangan
arsitektur ~ TOGAF  ADM.  Penelitian  ini
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menggunakan metode kualitatif. Dalam penelitian
ini, diperlukan sumber data yang mencakup data
primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian kualitatif meliputi wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Data primer didapatkan
melalui wawancara dengan narasumber, yaitu
pendidik dan tenaga kependidikan SMAN 17
Surabaya, sedangkan data sekunder diperoleh dari
buku tugas pokok dan tugas tambahan pendidik dan
tenaga kependidikan SMAN 17 Surabaya, serta dari
penelitian  terdahulu dan dokumentasi yang
bersumber dari internet. Beberapa tahapan dalam
TOGAF ADM disajikan pada Gambar 1 berikut ini.
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Gambar 1. ADM Architecture Requirements Management (Arif
Budi Santosa and Indra Sensuse, 2020)

Penelitian ini membatasi perancangan arsitektur
enterprise hingga fase peluang dan solusi sesuai
dengan tahapan yang ditunjukkan pada Gambar 2.

@—D Studi Literatur 47/Pengumpular| Data/
Phase B: Phase A:
Business Architecture | Preliminary
Architecture Vision
Phase C: Phase D: Phase E:
Information System Technology » Opportunities and
Architecture Architecturs Solutions

Gambar 2. Flowchart Penelitian

Penelitian dimulai dengan melakukan studi
literatur hingga phase e: opportunities and solutions.

1. Studi Literatur
Studi literatur bertujuan untuk menemukan
referensi yang mendukung dalam penyusunan artikel.
Studi literatur mencakup terkait framework TOGAF
ADM vyang berasal dari beberapa penelitian terdahulu
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dan buku panduan TOGAF ADM sehingga selaras
dengan topik yang dibahas serta menerapkan metode
yang serupa.

2. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan dilakukan melalui pendekatan kualitatif,
dengan melakukan wawancara serta kajian dokumen.
Wawancara  dilakukan  dengan  menyajikan
pertanyaan yang berkaitan dengan kondisi terkini
mengenai Sistem Informasi dan Teknologi Informasi
yang ada pada SMAN 17 Surabaya.

3. Preliminary Phase

Tujuan dari fase ini adalah untuk meyakinkan
semua orang Yyang terlibat di dalamnya bahwa
kegiatan ini dilakukan untuk menyukseskan proses
arsitektur (Ulmi et al., 2020). Pada fase ini, dijelaskan
aktivitas persiapan dan inisiasi yang diperlukan untuk
memenuhi arahan  bisnis dalam membangun
arsitektur enterprise yang baru. Hal ini mencakup
pengidentifikasian 5W+1H dan penetapan prinsip-
prinsip arsitektur yang dibutuhkan.

4. Arsitektur Visi

Avrsitektur visi merupakan tahap awal dalam
fase TOGAF ADM dengan tujuan utama untuk
menyelaraskan pentingnya arsitektur enterprise
dalam sebuah organisasi (Ilham Alhari and Amalia
Nur Fajrillah, 2022). Fase ini menentukan cakupan
arsitektur yang akan dikembangkan dengan
menggunakan tools seperti value chain, yang
memetakan aktivitas utama dan pendukung dalam
organisasi.

5. Arsitektur Bisnis

Tahap ini melibatkan analisis proses bisnis yang
ada dalam organisasi untuk dijadikan dasar dalam
merancang sistem baru.

6. Arsitektur Sistem Informasi

a. Arsitektur Aplikasi
Pada tahap ini, ditentukan jenis-jenis sistem
informasi  yang  dibutuhkan  untuk
memproses data dan menunjang kebutuhan
bisnis.

b. Arsitektur Data
Tahap ini bertujuan untuk mengidentifikasi
dan memberikan solusi terhadap kebutuhan
arsitektur dari  sekumpulan data yang
mendukung proses bisnis dalam sebuah
organisasi (Jordan et al., 2024). Dalam fase
ini, dilakukan proses identifikasi data entity
yang digunakan untuk mendukung arsitektur
aplikasi.

7. Arsitektur Teknologi

Pada tahap ini, dirancang rekomendasi topologi
jaringan komputer menggunakan computer network
diagram.
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8. Peluang dan Solusi

Pada fase peluang dan solusi, dilakukan analisis
kesenjangan pada Sl dan infrastruktur TI. Input dari
fase ini berasal dari output dari fase arsitektur sistem
informasi dan arsitektur teknologi informasi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Fase Preliminary

Tahap ini menghasilkan identifikasi 5W+1H
dan penetapan prinsip-prinsip arsitektur yang
dibutuhkan. Identifikasi 5W+1H untuk memahami
kebutuhan arsitektur, seperti stakeholder, tujuan,
lokasi, dan metode implementasi (Gondosaputra,
2024). Hasil dari identifikasi 5W+1H untuk SMAN
17 Surabaya diuraikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Identifikasi 5W+1H

No.  Elemen Keterangan
I T LI _ 1
1. What Objek: Cakupan arsitektur
Deskripsi: Menyusun rancangan
model arsitektur enterprise.

2. Who Objek: Siapa yang terlibat dalam
perancangan arsitektur enterprise.
Deskripsi:  Stakeholder  yang

terkait.

3. Where  Objek: Lokasi objek penelitian.

Deskripsi: SMAN 17 Surabaya.

4. When Objek: Kapan target waktu
penyelesaian arsitektur enterprise?
Deskripsi: Kurang lebih 5 tahun.

5. Why Objek: Mengapa perencanaan

arsitektur enterprise ini  perlu
dibangun.
Deskripsi: SMAN 17 Surabaya
memiliki misi terkait
pemberdayaan Tl dan Sl dalam
kegiatan-kegiatan yang berjalan di
sekolah. Namun, dalam
implementasinya, sistem yang ada
belum terintegrasi dan pemanfaatan
SI/TI di sekolah tersebut masih
belum didukung oleh arsitektur
sehingga belum ada pedoman
untuk perencanaan sistem
informasi.

6. How Objek: Bagaimana perancangan
arsitektur enterprise akan dibuat.

Deskripsi: Perancangan arsitektur
enterprise  akan  mengadopsi

framework TOGAF ADM.

Prinsip arsitektur berfungsi sebagai panduan
dalam pengambilan keputusan terkait perancangan
arsitektur enterprise. Prinsip ini berperan dalam
menentukan struktur dan susunan setiap elemen
arsitektur, menetapkan standar dalam pemilihan
teknologi, serta merancang desain arsitektur dan
proses implementasinya (Adi Sista et al., 2021).
Prinsip yang digunakan sebagai acuan dalam

perancangan arsitektur enterprise di SMAN 17
Surabaya adalah sebagai berikut: 1) Maximize Benefit
to the Enterprise; 2) Data is Accessible; 3) Ease of
use; 4) Requirements-Based Change.

2. Arsitektur Visi

Identifikasi ruang lingkup dalam perancangan
arsitektur enterprise dilakukan dengan memetakan
aktivitas utama dan pendukung dalam organisasi
(Iskandar et al., 2023). Proses pemetaan ini dilakukan
melalui analisis value chain. Value chain diagram
merupakan gambaran mengenai bagaimana sebuah
organisasi menjalankan serangkaian aktivitas yang
saling berhubungan, mulai dari menerima input
hingga menghasilkan output yang memberi manfaat
atau keuntungan bagi organisasi (Dwi Agustin et al.,
2022). Value chain diagram pada SMAN 17
Surabaya dijabarkan pada Gambar 3.

Procurement

Manajemen Sarana dan Prasarana

Human Resources Management

Manajemen Kepegawaian

Firm Infrastructure
- Manajemen Kevangan
- Manajemen Perpustakaan
- Manajemen Persuratan dan Pengarsipan

- Manajemen Penjaminan Muto

Aktivitas Pendukung

Research Technology and System Development
Manajemen IT

Inbound

g| Imbomd o rarons . .
=| Logistics KEM ‘Outbound Marketing Service
=|  repB Logistics and Sales Layanan
E - (Kegiatan o
2| (Penerimaan Kelutusan Promosi Bimbingan
= Belajar
—2 | Peserta Didik Konseling
- Mengajar)

Baru)

Gambar 3. Diagram Value Chain (Sumber: Hasil olah data)

Dari value chain diagram di atas, aktivitas terbagi
menjadi 2, yaitu:
1) Aktivitas utama, terdiri dari:

a. PPDB, merupakan proses calon siswa
mendaftar melalui berbagai jalur hingga
diterima dan melakukan MPLS.

b. KBM, merupakan proses pembelajaran di
kelas, hingga proses evaluasi melalui
tugas, kuis, ulangan harian, dan ujian.

c. Kelulusan, merupakan proses akademik
yang menandai  berakhirnya masa
pendidikan seorang siswa di sekolah.

d. Promosi, merupakan Kkegiatan untuk
memperkenalkan sekolah kepada calon
siswa, orang tua, dan masyarakat melalui
website resmi sekolah.

e. Layanan bimbingan konseling, merupakan
pemberian layanan konseling individu atau
kelompok untuk membantu siswa dalam
permasalahan akademik, sosial, dan
pribadi.
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2) Aktivitas pendukung, terdiri dari:

a. Manajemen sarana dan prasarana,
merupakan aktivitas yang meliputi
pencatatan inventaris dan peminjaman
sarana dan prasarana untuk kegiatan di
sekolah.

b. Manajemen kepegawaian, merupakan
aktivitas yang meliputi pengelolaan data
guru dan tenaga kependidikan.

c. Manajemen keuangan, meliputi
pengelolaan  (pencatatan,  pengajuan,
penerimaan dan pembuatan SPJ) keuangan
sekolah.

d. Manajemen  perpustakaan,  meliputi

berbagai proses pengelolaan, peminjaman,
dan pengembalian buku.

e. Manajemen kurikulum,
penyusunan dan
kurikulum.

f.  Manajemen persuratan dan pengarsipan,
meliputi pengelolaan surat masuk dan
keluar serta pengarsipannya.

g. Manajemen IT, meliputi pengelolaan
sistem informasi di sekolah dan
memastikan keamanan data.

h. Manajemen penjaminan mutu, merupakan
aktivitas yang meliputi pembinaan dan
pendampingan terhadap pendidik dan
tenaga kependidikan di satuan pendidikan
dalam upaya pengembangan  serta
penjaminan mutu pendidikan.

meliputi
pengembangan

3. Aursitektur Bisnis

Berdasarkan hasil analisis value chain diagram
pada fase sebelumnya, terdapat 2 kategori proses
bisnis di SMAN 17 Surabaya, yaitu aktivitas utama
dan aktivitas pendukung. Masing-masing aktivitas
diidentifikasi untuk menemukan permasalahan yang
dihadapi. Dari hasil identifikasi, ditemukan bahwa
beberapa proses bisnis masih belum terintegrasi dan
cenderung menggunakan sistem manual, seperti:

a. Pengiriman materi dan tugas melalui
whatsapp messenger;

b. Ujian menggunakan third-party application,
yaitu aplikasi smart class;

c. Sistem KRS masih menggunakan google
form;

d. Data kepribadian dan history pelanggaran
dicatat di buku siswa;

e. Data inventaris dan peminjaman sarana
prasarana masih dicatat secara manual di
microsoft excel;

f.  Seluruh proses pengajuan anggaran kepada

Bendahara masih  dilakukan  melalui
whatsapp messenger;
g. Pegawai PNS telah  memanfaatkan

fingerprint untuk absensi, sedangkan
pegawai P3K masih menggunakan tanda
tangan manual;
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h. Proses administrasi perpustakaan
menggunakan buku;
i. Jadwal mengajar dibagikan  melalui

whatsapp messenger;
j. Kegiatan surat menyurat secara manual dan
dokumen diarsipkan menggunakan binder.

Dengan mengacu pada permasalahan yang
ditemukan, disusun solusi atau arsitektur bisnis
target. Proses bisnis target merupakan proses yang
telah mengalami perubahan berdasarkan hasil
perencanaan arsitektur bisnis, dengan tujuan untuk
menyederhanakan dan meningkatkan efisiensi.
Berikut ini hasil dari penyusunan arsitektur target:

1) Penggunaan LMS Moodle untuk mengirim
materi pembelajaran dan tugas, sehingga
seluruh bahan ajar dapat terintegrasi dalam
satu platform, termasuk ujian.

2) Penggunaan SIAKAD sebagai platform
menyimpan data Kkepribadian siswa dan
history pelanggaran yang mereka lakukan.

3) Pengelolaan sarana dan prasarana dan data
inventaris melalui SI_Sarpras.

4) Seluruh absensi pegawai PNS dan P3K
ditransformasikan ke fingerprint direkap
melalui SI_Pegawai.

5) Seluruh proses pengajuan anggaran dilakukan
melalui SI_Keuangan.

6) Seluruh proses administrasi perpustakaan
dilakukan melalui SLiMS.

7) Pemanfaatan SIKD untuk menghimpun dan
mendokumentasikan  surat masuk, surat
keluar, serta pengelolaan arsip.

4.  Arsitektur Sistem Informasi

Fase arsitektur sistem informasi dibagi menjadi
dua vyaitu arsitektur aplikasi dan arsitektur data
(Pangestuti et al., 2024). Tahapan ini berfokus pada
pengembangan Arsitektur Sistem Informasi dalam
suatu proyek arsitektur, yang mencakup perancangan
arsitektur aplikasi dan arsitektur data. Tahap ini
bertujuan untuk merancang arsitektur sistem
informasi target yang sejalan dengan kebutuhan
bisnis, sehingga dapat mendukung dan meningkatkan
efektivitas arsitektur bisnis yang telah dirancang
(“The TOGAF® Standard, Version 9.2,” 2018).

4.1 Arsitektur Aplikasi

Agar tercipta sinergi antara sistem informasi dan
bisnis organisasi, diperlukan perencanaan sistem
informasi serta aplikasi yang mendukung proses
bisnis di SMAN 17 Surabaya. Application portfolio
catalog merupakan output dari fase ini yang
menjelaskan mengenai rencana sistem informasi dan
aplikasi yang akan dikembangkan. Application
portfolio catalog adalah salah satu artefak penting
dalam fase ini yang berfungsi untuk mencatat semua
aplikasi dalam organisasi dan memetakan relasinya
terhadap proses bisnis, data, serta teknologi
pendukung (“The TOGAF Standard, Version 9.2 -
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Architectural Artifacts,” 2018). Output dari fase ini
dijabarkan dalam Tabel 2 di bawah ini.

Tabel 2. Application Portfolio Catalog

No. Aplikasi Kegunaan

1. LMS Moodle Platform open source yang
dirancang  untuk  membantu
pendidik dalam mendukung proses
pembelajaran dengan memiliki
fitur untuk berbagi  materi,
mengumpulkan tugas, dan
melaksanakan ujian.

2. SIAKAD Mencatat  kepribadian  siswa,
(Sistem history pelanggaran, dan rekap
Informasi absensi.

Akademik)

3. SI_Pegawai Merekap  kehadiran  pegawai,
mengelola data-data pegawai, dan
mengakses jadwal mengajar.

4. Sl_Keuangan Mengelola data pengajuan
anggaran dan menyimpan data
keuangan sekolah.

5. SIKD  (Sistem Sistem open source dari ANRI
Informasi untuk mengelola arsip dinamis,
Kearsipan termasuk surat masuk dan surat
Dinamis) keluar di SMAN 17 Surabaya.

6. SLiMS Sistem open source yang bertujuan
(Senayan untuk mendokumentasikan data
Library keluar masuk siswa, riwayat
Management peminjaman dan pengembalian
System) buku, serta daftar inventaris

perpustakaan.

7. Sl_Sarpras Menghimpun data inventaris dan

proses peminjaman sarana dan
prasarana.

4.2 Arsitektur Data

Arsitektur data berfokus pada optimalisasi
penggunaan data untuk mendukung layanan, proses,
dan kegiatan bisnis. Dalam fase ini, dihasilkan sebuah
logical data model atau model yang menggambarkan
informasi apa saja yang perlu dikumpulkan oleh
sebuah organisasi, beserta hubungan antar informasi
tersebut. Model ini meliputi representasi entitas dan
atribut, relasi antar entitas, identifikasi unik, serta
pengelompokan subtipe dan supertipe, termasuk
batasan relasi yang berlaku (“IBM InfoSphere Data
Architect,” 2021). Logical data model ditunjukkan
pada Gambar 4 di bawah.
5. Arsitektur Teknologi

Rancangan arsitektur teknologi  diusulkan
melalui computer network diagram dengan tujuan
untuk mendukung proses bisnis di SMAN 17
Surabaya. Computer network diagram merupakan
gambar yang menunjukkan hubungan antara
perangkat keras, perangkat lunak, dan komunikasi
dalam sebuah jaringan. Hasil perancangan tersebut
disajikan pada Gambar 5.

6. Peluang dan Solusi

Fase opportunities and solutions bertujuan
untuk menganalisis kesenjangan dalam sistem
informasi serta infrastruktur yang ada. Analisis ini
dilakukan berdasarkan data yang disajikan dalam
Gambar 6 dan Gambar 7. Analisis kesenjangan
digunakan untuk menyelaraskan kebutuhan bisnis
organisasi dengan fungsi teknologi informasi.
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[ I
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Gambar 4. Logical Data Model (Sumber: Hasil olah data)
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Gambar 5. Computer Network Diagram (Sumber: Hasil olah data)
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Gambar 6. Matriks Kesenjangan Sistem Informasi (Sumber: Hasil olah data)
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Gambar 7. Matriks Kesenjangan Teknologi Informasi (Sumber: Hasil olah data)
4. KESIMPULAN tersebut mengungkap sejumlah permasalahan yang
kemudian dijawab dengan usulan sistem informasi
Penelitian ini telah berhasil merancang seperti  SIAKAD, SI_Pegawai, LMS Moodle,

Enterprise Architecture untuk SMAN 17 Surabaya
dengan pendekatan TOGAF ADM, mencakup fase
preliminary hingga peluang dan solusi. Perancangan
diawali dengan identifikasi kebutuhan dan prinsip
arsitektur, disusul pemetaan aktivitas sekolah
melalui value chain diagram. Analisis pada aktivitas

Sl_Sarpras, SLiMS, SI_Keuangan, dan SIKD. Fase
arsitektur data menghasilkan 24 entitas yang saling
terhubung, sementara arsitektur teknologinya
mencakup rekomendasi  infrastruktur  seperti
fingerprint scanner, access point, hub, dan antivirus.
Terakhir, fase peluang dan solusi memberikan



analisis kesenjangan sistem informasi serta
infrastruktur yang tersedia, sehingga rancangan
arsitektur ini dapat menjadi solusi bagi SMAN 17
Surabaya dalam mengoptimalkan pemanfaatan T1/SI
untuk mendukung kegiatan akademik dan
administrasi sekolah.

Sebagai langkah lanjutan, sekolah disarankan
untuk menerapkan solusi secara bertahap dimulai
dari sistem prioritas dan menyediakan pelatihan bagi
pengguna. Selain itu, evaluasi efektivitas sistem juga
perlu dilakukan secara berkala setelah implementasi
awal. Keterbatasan dari penelitian ini adalah
cakupan yang masih berhenti pada tahap peluang
dan solusi, sementara fase lanjutan dalam siklus
TOGAF ADM seperti migration planning,
implementation governance, dan architecture
change management belum dibahas. Oleh karena itu,
perlu dilakukan penelitian lanjutan  untuk
memastikan keberlangsungan dan adaptabilitas
arsitektur ke depan.
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